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ABSTRAK 

Purwanto, Mayang Dewi. (2020). “Tumbuh dari Luka” (Gambaran Post Traumatic 

Growth pada Dewasa Awal Pasca Perceraian Orang Tua). Skripsi. Jurusan 

Psikologi Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang. Pembimbing : 

Rulita Hendriyani, S.Psi., M.Si.  

 

Kata Kunci : Post Traumatic Growth, Perceraian, Dewasa Awal 

 

 Perpisahan orang tua dapat menjadi salah satu peristiwa traumatis yang 

dapat dialami oleh individu. Walaupun perceraian seringkali membawa berbagai 

dampak negatif dan mengguncang psikis anak, namun beberapa individu mampu 

melewatinya dengan membentuk kembali pandangannya tentang kehidupan dan 

menuju perubahan yang lebih positif yang disebut dengan Post Traumatic Growth 

(PTG). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran PTG pada 

dewasa awal pasca perceraian orang tua.  

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan wawancara, observasi, 

dokumentasi, dan tes grafis. Data penelitian didapatkan dari sumber primer dan 

sekunder. Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi data meliputi triangulasi sumber, metode, dan waktu.  

 Dalam hasil penelitian ini ditemukan 10 persamaan tema dan 11 perbedaan 

tema dari ketiga narasumber yang telah dianalisis berdasarkan kronologi waktu 

sebelum, saat dan setelah perceraian orang tua. Dampak perceraian lebih banyak 

menyasar pada dampak psikologis narasumber, dampak ini membuat ketiga 

narasumber merasa terpuruk pada masa pertumbuhan anak-anak dan memuncak 

saat remaja. Ketiga narasumber mampu mencapai PTG ketika memasuki masa 

dewasa awal. Munculnya PTG pada ketiga narasumber dipengaruhi oleh faktor 

internal (keinginan/dorongan dalam diri, peran spiritual, motivasi akan masa depan) 

dan faktor eksternal (dukungan sosial). Adanya temuan baru yang tidak ditemukan 

pada penelitian sebelumnya yaitu faktor keinginan atau dorongan dalam diri yang 

menjadi salah satu faktor yang paling mempengaruhi munculnya PTG pada ketiga 

narasumber dan faktor motivasi akan masa depan. 
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BAB-1 

“PENDAHULUAN” 

1.1 Latar Belakang 

Penelitian tentang psikologi positif khususnya mengenai kekuatan 

individu untuk bangkit setelah berada dalam kesulitan atau krisis kehidupan, 

beberapa tahun ini cukup disoroti. Salah satu pembahasan yang disoroti ialah 

mengenai perubahan hidup yang positif dan bermakna setelah menghadapi berbagai 

keadaan yang sangat sulit yang dikenal dengan istilah Post Traumatic Growth. 

Setelah beberapa dekade peneliti melihat efek negatif akibat dari trauma dan 

sedikitnya perhatian mengenai kemungkinan pengaruh positif dari kejadian 

traumatik tersebut. Pada tahun 1995, Richard Tedeschi dan Lawrence Calhoun 

membuka sebuah area penelitian baru yang melihat dampak positif yang dihasilkan 

dari suatu kejadian traumatik yang kemudian dikenal dengan istilah Post Traumatic 

Growth (Werdel & Wicks, 2012:6). Paradigma psikologi positif melihat bahwa 

individu selalu memiliki kemungkinan untuk berubah menjadi lebih baik meskipun 

pernah berada pada kondisi terpuruk (Seligman, 2002:53). 

Psikologi positif memusatkan perhatian pada kelebihan dan kekuatan 

individu untuk mengembangkan hidup lebih baik (Seligman 2002:49). Seligman 

mengatakan bahwa banyak individu yang menunjukkan depresi dan kecemasan 

yang mengkhawatirkan setelah mengalami kesulitan yang begitu besar, namun 

kemudian mereka dapat berkembang secara positif (Seligman, 2013:217).  
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Setiap manusia pernah mengalami masa traumatisnya masing-masing. 

Perpisahan orang tua dapat menjadi salah satu peristiwa traumatis yang dialami oelh 

individu. Krisis yang dialami individu selama mengahadapi kondisi keluarganya 

hingga bercerai bisa menjadi pengalaman traumatis yang sangat mempengaruhi 

kehidupannya. Menarik untuk kemudian mengkaji pertumbuhan pada individu 

yang memiliki orang tua yang bercerai, hal tersebut karena banyaknya tantangan 

dan masalah yang dihadapi sebelum keluarga tersebut resmi bercerai bahkan 

konflik tersebut masih berlangsung sampai setelah perceraian berlangsung yang 

dapat menyebabkan perubahan fisik maupun psikis bagi individu.   

Bagi mayoritas orang keluarga dianggap sebagai faktor penentu dalam 

kualitas hidup individu (Hanna, 2003:211). Namun, kenyataanya tidak semua 

keluarga berada pada kondisi ideal. Di beberapa negara khususnya di Indonesia, isu 

tentang kemerosotan nilai keluarga masih banyak ditemukan. Meningkatnya angka 

perceraian dari tahun ke tahun dianggap sebagai salah satu indikasi merosotnya 

nilai-nilai tersebut (Lestari, 2012:1).  

Perceraian merupakan suatu peristiwa perpisahan secara resmi antara 

pasangan suami istri yang memutuskan untuk tidak menjalankan tugas dan 

kewajiban mereka sebagai suami istri (Dariyo, 2004). Istilah perceraian sudah 

semakin umum terdengar pada era ini, banyaknya berita tentang perceraian yang 

disiarkan pada berbagai media seperti televisi, koran, majalah, maupun media sosial 

menunjukkan semakin maraknya fenomena perceraian di Indonesia. Hal ini 

didukung oleh paparan dalam laman Direktorat Jendral Badan Peradilan Agama 

MA yang menyatakan kasus perceraian mengalami tren peningkatan hampir setiap 
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tahunnya (Lestari, 2012:1).  

Berdasarkan rekapitulasi data dari Badan Pengadilan Agama, kasus 

perceraian yang diajukan meningkat setiap tahunnya dengan cukup signifikan. Pada 

tahun  2014, tercatat sebanyak 382.244 perkara yang diajukan. Tahun 2015, 

meningkat menjadi 394.246 perkara, tahun 2016 sebanyak 403.070 perkara, tahun 

2017 sebanyak 415.510 perkara, dan tahun 2018 kembali meningkat menjadi 

444.358 perkara (lokadata.beritagar.id). Seiring dengan meningkatnya angka 

perceraian yang terjadi di Indonesia, terungkap pula bahwa lembaga keluarga tidak 

selalu memberikan tempat yang baik bagi perkembangan anak (Lestari, 2012:1). 

Perceraian dalam keluarga senantiasa membawa dampak negatif yang 

mendalam. Kasus ini menimbulkan stres, tekanan, serta perubahan fisik dan mental 

yang dapat dialami oleh semua anggota keluarga (Dagun, 2013:113). Bagi seorang 

anak perceraian merupakan rentetan goncangan-goncangan yang menggoreskan 

luka batin yang dalam. Stres, ketakutan, kecemasan, depresi sampai dengan trauma 

sering kali dialami anak-anak yang orang tuanya bercerai. Seperti hasil penelitian 

Hetherington yang menyatakan bahwa kasus perceraian akan membawa trauma 

pada setiap tingkat usia anak, meski dengan kadar berbeda (Dagun, 2013:115). 

Anak dari keluarga yang bercerai mengalami peningkatan resiko untuk mengalami 

masalah sosial dan psikologis, di mana masalah tersebut bisa berlanjut hingga 

kehidupannya di masa mendatang (Amato & Sobolewski, 2001). Ketika masa 

remaja, individu lebih merasakan kebencian atas perceraian orang tuanya (Berns, 

2010:85). Mereka pun masih terbeban dengan ingatan menyakitkan mengenai 

perceraian orang tuanya bahkan hingga 10 tahun kemudian (Wallerstain et al., 
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dalam Berns, 2010:85). 

Perceraian pada orang tua memiliki asosiasi dengan pengalaman menekan 

dan menyakitkan yang dialami oleh anak yang dihasilkan dari pernikahan tersebut 

(Alqashan & Alkandari, 2010). Perceraian orang tua setidaknya dapat menimbulkan 

kekacauan jiwa meski mungkin tidak terlalu jauh (Dagun, 2013:116). Terlepas dari 

usia anak saat orang tua bercerai, dampak perceraian orang tua akan terbawa sampai 

anak memasuki kehidupan dewasanya. Perasaan-perasaan negatif yang ditimbulkan 

oleh perceraian orang tua dapat menjadi pengalaman yang menyakitkan bagi 

individu. Berikut adalah salah satu pengalaman narasumber C (25 tahun) yang 

sampai saat ini masih mengingat semua petikaian yang dilakukan orang tuanya 

dimasa lalu, narasumber C juga menyatakan bahwa hal tersebut masih terekam jelas 

diingatannya. Narasumber C merasa marah, sedih, dan kecewa terhadap orang 

tuanya. Peristiwa traumatis itu juga membuat narasumber C takut untuk 

berhubungan dengan lawan jenis bahkan ide untuk bunuh diri sempat ada di 

benaknya. Berikut pernyataan narasumber C: 

 “Saya masih ingat semua pertengkaran-pertengkaran orang tua 

saya. Bahkan sampai saya tua nanti pun saya masih ingat.  Saya 

marah, sedih, dan kecewa sama orang tua saya. Saya marah sama 

orang tua saya, saya marah sama Tuhan, kenapa keluarga saya 

dibuat seperti ini? Saya sampai benar-benar takut untuk pacaran 

waktu itu, karena takut diselingkuhi. Saya juga pernah punya 

pikiran untuk bunuh diri waktu itu karena perceraian orang tua 

saya ini benar-benar mengguncang jiwa saya saat itu”. 

(C/Perempuan/25 tahun/23 Oktober 2019) 

 

 Selain narasumber C, hal serupa juga dialami oleh narasumber G. Setelah 

mengetahui perceraian orang tuanya, narasumber melakukan self harm/self injury 

untuk melampiaskan emosinya. Ia juga merasa trauma akibat pengalaman 
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perceraian orang tuanya, ia takut jika pasangannya akan seperti papanya yang tidak 

bisa mengambil keputusan dalam keluarga. Ia juga memiliki trust issue yang mana 

ia sulit untuk mempercayai orang lain, terutama lawan jenis. Selain itu ia merasa 

takut, cemas dan menjadi sering curiga karena ia takut ditinggal seperti papanya 

yang meninggalkannya.  Berikut adalah pernyataan narasumber G: 

“Yaaa bisa dibilang… trauma sama perceraian sih takut kalo 

pasanganku kelak juga kayak gitu. Ya...aku susah percaya sama 

orang. Dampaknya lebih ke trust issue, curigaan, takut ditinggal. 

Setiap kali deket sama cowok selalu ragu, dia bakal sama kayak 

papa atau engga. Takut…cemas…Ya aku gak mau punya 

pasangan yang kayak papa ku. Yang gabisa ambil keputusan. Aku 

gak mau. Waktu aku tau orang tuaku cerai, aku self harming, aku 

nonjok kaca diumur 10 tahun kelas 4, sampe bertahun-tahun aku 

selalu pake silet kalo aku lagi emosi“. 

 (G/Perempuan/21 tahun/24 September 2018) 

Narasumber D (25 tahun) juga merasakan dampak negatif dari perceraian 

orang tuanya yang terbawa sampai masa dewasa. Ia mengalami depresi berat 

selama satu tahun lebih dan menyimpan emosi negatif dalam dirinya. Narasumber 

D juga mengalami beberapa trauma seperti takut ketika orang berkata kasar, dan 

benci pada laki-laki khususnya bapak-bapak, berikut pernyataan narasumber: 

“Dampaknya sampe dewasa. Saya depresi berat selama setahun 

lebih. Pernah berniat beberapa kali untuk bunuh diri tapi gak 

pernah berhasil. Dulu saya sangat iri lihat keluarga lain, jadi dulu 

ada emosi negatif yang tersimpah dalam diri saya. Saya sering 

marah sama Tuhan, kenapa keluarga saya kayak gini, 

keterpurukan saya semakin menjadi-jadi. Saya memiliki beberapa 

trauma, saya takut mendengar orang berkata kasar, saya benci 

laki-laki spesifiknya bapak-bapak, saya juga sempat tidak mau 

menikah dulu”. 

 (D/Perempuan/25 tahun/3 November 2019) 

 

Dari hasil wawancara awal dengan ketiga narasumber, dapat disimpulkan 

bahwa adanya perubahan pada kehidupan pada narasumber setelah perceraian 
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orang tua. Ketiga narasumber mengalami dampak negatif akibat perceraian orang 

tua yang terbawa sampai masa dewasa diantaranya: takut jika mengalami hal yang 

sama dengan keluarganya, mengalami trust issue, takut ditinggalkan, takut ketika 

orang berkata kasar, takut pada laki-laki, tidak ingin menjalin hubungan dengan 

lawan jenis dsb. Ketiga narasumber juga merasakan tekanan yang hebat dan 

guncangan psikologis sampai mereka berniat untuk mengakhiri hidup dengan 

menyakiti diri. Hal ini menjadi bukti bahwa perceraian adalah peristiwa yang 

traumatis yang masih diingat sampai anak tersebut dewasa dan dampaknya terasa 

walaupun peristiwa itu sudah berlalu bertahun-tahun.  

Hefferon & Boniwell (2011:115) menyatakan bahwa ketika individu 

dihadapkan dengan peristiwa traumatis atau perubahan hidup yang mendadak dan 

tidak disengaja, ada tiga respon psikologis yang terjadi: (1) mengalah tehadap 

stressor (juga disebut PTSD), (2) resiliensi dan atau pemulihan, (3) post traumatic 

growth. Menurut Subandi et al., (2014) pengalaman traumatis mungkin tidak selalu 

menyebabkan dampak negatif yang berkepanjangan pada seseorang. Disisi lain, 

peristiwa traumatis dapat membantu seseorang untuk mempelajari berbagai hal dan 

mengembangkan kompetensi yang sebelumnya tidak ia miliki. Peristiwa tersebut 

juga dapat mendorong seseorang untuk memiliki kehidupan yang lebih baik yang 

pada akhirnya membawanya tumbuh dan berubah secara positif untuk menjadi 

individu yang lebih baik. 

Dibalik banyaknya penelitian yang mengungkap dampak negatif 

perceraian orang tua terhadap anak, penelitian lainnya menemukan bahwa ada 

dampak positif yang ditemukan pada anak pasca perceraian orang tuanya. Hal 



7 
 

 

tersebut ditunjukkan oleh penelitian Wulandri & Fauziah (2019) yang mana subjek 

penelitiannya merasakan dampak positif setelah menghadapi perceraian orang 

tuanya, seperti dapat mengambil nilai-nilai dari keadaan keluarganya, lebih kuat 

dan tangguh dalam menjalani kehidupan, lebih menyadari tanggungjawabnya, 

menjadi pribadi yang lebih baik, mamu mengatasi dan beradaptasi saat menghadapi 

permasalah yang berat dalam hidupnya, serta yakin dapat memberikan motivasi 

pada orang lain dengan permasalahan serupa.  

Walaupun perceraian seringkali membawa berbagai dampak negatif dan 

mengguncang psikis anak, namun beberapa individu mampu melewatinya dengan 

membentuk kembali pandangannya tentang kehidupan dan menuju perubahan yang 

lebih positif. Calhoun & Tedeschi (2006) menggambarkan pertumbuhan pasca 

trauma sebagai pengalaman perubahan kehidupan yang positif sebagai hasil dari 

perjuangan menghadapi krisis atau peristiwa traumatis yang mengguncang, dan 

dalam penelitian ini krisis kehidupan yang diangkat adalah perceraian orang tua. 

Perubahan ini menuju pada cara pandang individu tentang kehidupannya setelah 

mengalami trauma atau peristiwa mengguncang.  

Post traumatic growth terjadi karena individu memikirkan kembali arti 

dan tujuan hidup individu dan mengkaji prioritas hidupnya. Kejadian psikologis 

yang mengguncang dapat menyiksa atau mengurangi pemahaman seseorang dalam 

memahami sesuatu dan pengambilan keputusan. Setelah kejadian mengguncang ini 

seseorang akan membangun kembali proses kognitifnya. Hal ini dapat diibaratkan 

dengan membangun kembali bangunan fisik yang telah hancur setelah terjadi 

guncangan. Struktur fisik dirancang kembali agar seseorang dapat lebih bertahan 
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atau melawan kejadian traumatik di masa depan, yang merupakan hasil pelajaran 

dari kejadian yang telah dihadapi sebelumnya (Calhoun & Tedeschi, 2006).  

Seringkali PTG disamakan dengan resiliesi, namun kedua teori ini 

merupakan hal yang berbeda. Selaras dengan pernyataan Mahdi et al., (2014), di 

mana resiliensi merujuk pada kemampuan individu untuk bangkit kembali ke 

kondisi pra trauma, sedangkan PTG mengacu pada pertumbuhan positif yang 

bersifat transformasional yang mana perkembangan positif ini melampaui kondisi 

pra trauma individu. Calhoun & Tedeschi (2006) menegaskan bahwa resiliensi 

tidak pernah didefinisikan sebagai transformasi atau perubahan seperti post 

traumatic growth.  

Untuk mencapai pertumbuhan positif pasca trauma, individu harus 

melewati perjalanan yang tidak mudah mulai dari melewati masa krisis hingga 

akhirnya mampu bangkit dan membangun makna yang positif dari peristiwa 

tersebut. Lamanya proses yang dijalani setiap individu dapat berbeda-beda karena 

PTG merupakan pengalaman subjektif individu.  

Perubahan positif yang terjadi pada individu yang mengalami PTG 

meliputi lima aspek, yaitu perubahan terhadap penghargaan hidup, kualitas 

hubungan yang lebih intim dengan orang lain, peningkatan kekuatan diri, 

keterbukaan terhadap kemungkinan baru, dan perkembangan spiritualitas (Calhoun 

& Tedeschi, 2006). Post traumatic growth juga memiliki beberapa faktor yang 

mempengaruhi pembentukannya, antara lain: kepribadian, dukungan sosial, jenis 

kelamin, spiritualitas, stresor, strategi koping, dan time and type. 
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Tidak semua anak yang memiliki orang tua yang bercerai dapat mempunyai 

kekuatan untuk menghadapi kehidupan setelah perceraian orang tua, termasuk 

dalam menjalani kehidupan sosialnya, serta mengubah emosi negatif yang 

ditimbulkan dari perceraian orang tuanya menjadi emosi positf. Namun tidak 

sedikit pula anak yang berhasil bangkit dari pengalaman masa krisisnya, 

memaafkan dan menerima keadaannya, serta menjadikannya pelajaran yang 

berharga bagi kehidupan selanjutnya dan mengubah emosi negatif tersebut menjadi 

emosi positif. Seperti beberapa narasumber penelitian berikut yang menceritakan 

tentang proses menuju perubahan yang lebih positif pasca perceraian orang tua 

mereka: 

  “Saya bersyukur setelah itu karena ditahun yang sama saya 

menciptakan sebuah komunitas di sosial media, Be****.i yang 

mewadahi anak-anak seperti saya. Ternyata saya tidak sendirian. 

Saat itulah titik balik saya di mana saya merasa baik-baik saja dan 

ingin menguatkan mereka. Cara saya meng-handle aku 

menikmati prosesnya dan percaya ada alasan Tuhan dibalik 

semua ini. Saya sadar, keluarga saya diberantakin sama Tuhan 

karna Tuhan mau pake saya untuk mewadahi anak-anak yang 

mengalami hal yang sama dengan saya.” 

(C/Perempuan/25 tahun/23 Oktober 2019) 

 Narasumber C menyatakan bahwa ia sempat merasa marah hingga benci 

pada orang tuanya, namun ia melihat hal positif dari kejadian tersebut dan menjadi 

titik balik kehidupannya. Ia bersyukur karena dengan keluarganya yang dipisahkan, 

ia dapat membuat komunitas untuk anak-anak broken home. Cara ia menangani 

masalah adalah dengan menikmati prosesnya dan percaya pada rencana Tuhan 

bahwa akan ada hal baik setelahnya.  

 Selain narasumber C, narasumber G juga mendapatkan perspektif baru 

dalam hidupnya setelah melewati masa krisis. Ia merasa bahwa sekarang 
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kehidupannya lebih baik. Ia berpikir bahwa dengan adanya perceraian orang tua 

membuatnya mempunyai keluarga baru yang utuh dan menjadikannya pribadi yang 

kuat seperti sekarang. Berikut adalah penyataan narasumber G: 

“Aku rasa hidupku sekarang yaa bisa dibilang much better lah 

dibanding masa lalu…kalo orang tuaku gak cerai mungkin aku 

gak bisa dapet keluarga yang utuh kayak sekarang. Mungkin aku 

gak sekuat sekarang” 

   (G/Perempuan/21 tahun/1 November 2019) 

 

 Hal serupa juga dialami oleh narasumber D, setelah mengalami masa krisis 

ia mulai mengevaluasi kehidupannya dan mulai menerima dan memaafkan keadaan 

dan orang tuanya. Ia pun dapat melihat hal positif dari masalah yang dihadapinya 

dimasa lalu bahwa hal tersebut menjadikan ia tahu perjuangan hidup dan menjadi 

pribadi yang tegar, kuat, ikhlas, dan sabar. Karena pengalamannya tersebut, pada 

tahun 2015 ia mendirikan sebuah komunitas untuk anak-anak broken home 

bernama HA*** untuk membantu anak-anak broken home mengaktualisasikan 

dirinya dan membuktikan pada masyarakat bahwa anak-anak yang berasal dari 

keluarga yang berantakan tidak selalu buruk. Berikut pernyataan narasumber D: 

“Saya mengevaluasi hidup, saya banyak merenung. Saya mulai 

menerima dan memaafkan, karena selama pasca perceraian 

mereka saya tidak pernah melakukan itu. Ternyata dari situ saya 

jadi tau arti perjuangan hidup. Kalau mereka gak pisah, mungkin 

aku gak akan sekuat dan setegar ini ya. Saya memaafkan papa 

mama saya. Saya belajar ikhlas dan sabar. 2015 saya membangun 

komunitas HA*** untuk anak yang jadi korban broken home, 

saya mau bantu mereka supaya bisa mengaktualisasikan diri dan 

buktiin sama masyarakat kalau anak produk broken home  itu gak 

semuanya buruk”. 

(D/Perempuan/25 tahun/3 November 2019) 

 Individu harus mampu bangkit dari keterpurukan setelah perceraian orang 

tuanya. Karena jika dampak negatif dari perceraian tersebut terus melekat pada 
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individu sampai menginjak masa dewasa, maka akan mempengaruhi kehidupan 

masa dewasanya, terutama pada dewasa awal. Pada masa dewasa awal individu 

dengan rentang usia 18-40 tahun memiliki tugas perkembangan yang harus 

dipenuhi, diantaranya adalah memilih pasangan, belajar hidup dengan tunangan, 

dan mulai membina rumah tangga (Harvighurst, dalam Hurlock, 1980:10). Menurut 

Erikson (dalam Papalia et al., 2008:684) masa dewasa awal berada pada tahap 

intimacy vs. isolation yang mana pada masa ini individu membuat komitmen 

personal dengan orang lain dengan menjalin relasi. Apabila individu tidak mampu 

melakukannya maka akan merasa kesepian dan mengalami krisis keterasingan 

(isolation). Untuk mencapai tugas tersebut, maka individu harus membuka diri 

untuk menjalin hubungan dengan lawan jenis. Sedangkan jika individu menyimpan 

perasaan traumatik akibat perceraian orang tuanya, maka hal tersebut akan 

menghambat individu untuk mencapai tugas perkembangan tersebut. Untuk itu, 

individu harus mampu berjuang dari masa traumatis tersebut dan mengembangkan 

perubahan-perubahan positif dalam kehidupannya. 

Di Indonesia sendiri, penelitian mengenai post traumatic growth pada 

dewasa awal pasca perceraian orang tua belum banyak dibahas. Beberapa penelitian 

yang relevan dengan penelitian ini diantaranya, Tedeschi & Calhoun (1996) 

melakukan penelitian tentang PTG yang berjudul “Post traumatic growth Inventory 

measuring the legacy of Trauma”. Kemudian pada tahun 2000, Calhoun melalukan 

penelitian berjudul “A Correlational Test of the Relationship Between 

Posttraumatic Growth, Religion, and Cognitive Processing”. Selanjutnya 

penelitian berjudul “Posttraumatic Growth Following Breast Cancer: A Controlled 
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Comparison Study” dilakukan oleh Cordova et al., pada tahun 2001. Fallah et al., 

pada 2012 melakukan penelitian fenomenologi yang berjudul “Post traumatic 

growth in Breast Cancer Patients: a Qualitative Phenomenological Study”. Tsai et 

al., (2014) melakukan penelitian berjudul “Post Traumatic Growth Among Veterans 

in the USA: Result from the National Health and Resilience in Veterans Study”. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Shamia et al., yang berjudul “Exposure to 

War Traumatic Experiences, Post-Traumatic Stress Disorder and Post-traumatic 

Growth Among Nurses in Gaza” pada tahun 2015. Veronese & Pepe (2017) 

melakukan penelitian yang berjudul “Post traumatic growth is related to Subjective 

Well-being of Aid Workers Exposed to Cumulative Trauma in Palestine”. Pada 

tahun yang sama, Yuhbaba et al. juga melakukan penelitian berjudul “Studi 

Fenomenologi: Post Traumatic Growth pada Orang Tua Anak Penderita Kanker. 

Kemudian, Mawarpury pada tahun 2018 melakukan penelitian “Analisis Koping 

dan Pertumbuhan Pasca-trauma pada Masyarakat Terpapar Konflik”. Penelitian 

yang serupa dengan topik penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Milam & Schmidt (2018) berjudul “A Mixed Methods Investigation of 

Posttraumatic Growth in Young Adults Following Parental Divorce” yang mana 

hasil penelitiannya menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi munculnya PTG 

pada dewasa awal setelah perceraian orang tua.  

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan, belum 

ditemukan penelitian tentang post traumatic growth dengan mengambil subjek 

dewasa awal yang orang tuanya bercerai. Berdasarkan fakta tersebut menarik untuk 

kemudian melakukan penelitian lebih lanjut tentang gambaran post traumatic 
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growth pada dewasa awal pasca perceraian orang tua yang berjudul “Tumbuh dari 

Luka : Gambaran Post Traumatic Growth pada Dewasa Awal Pasca Perceraian 

Orang Tua” dengan harapan bahwa melalui penelitian dapat memberikan gambaran 

yang menyeluruh mengenai pengalaman yang dilalui dewasa awal pasca perceraian 

orang tua menuju post traumatic growth. 

1.2  Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, pertanyaan penelitian 

yang akan diungkap dalam penelitian ini adalah bagaimana gambaran post 

traumatic growth yang dialami oleh dewasa awal pasca perceraian orang tua. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dari permasalahan yang dipaparkan dalam pertanyaan peneilian, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran post traumatic 

growth  pada dewasa awal pasca perceraiaan orang tua. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran mengenai 

post traumatic growth yang dimiliki oleh dewasa awal pasca perceraian orang tua, 

sehingga pembaca khususnya yang mengalami hal serupa dapat termotivasi untuk 

menjalani hidup lebih baik dan pembaca pada umumnya dapat menjadi support 

system yang baik bagi orang-orang disekelilingnya yang memiliki orang tua 

bercerai, serta merubah perspektif masyarakat yang negatif mengenai anak broken 

home. Manfaat teoritis dari penelitian ini yaitu terkait dengan pengembangan kajian 

psikologi positif dan psikologi perkembangan tentang bagaimana post traumatic 

growth yang dimiliki individu dewasa awal pasca perceraian orang tua. 
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BAB-2  

PERSPEKTIF TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Perspektif Teori 

2.1.1 Post-Traumatic-Growth (PTG) 

2.1.1.1  Definisi-Post-Traumatic-Growth (PTG) 

 Post Traumatic Growth adalah pengalaman subjektif individu berupa 

perubahan positif yang muncul dari perjuangan individu dalam menghadapi 

tantangan krisis kehidupan yang besar (Calhoun et al., 2000; Tedeschi & Calhoun, 

2004; Mawarpury, 2018). Zoellner & Maecker (2006) mendefinisikaan Post 

Traumatic Growth sebagai perubahan psikologis yang lebih positif dan bermakna 

yang dapat dialami seseorang sebagai hasil dari perjuangan dengan peristiwa-

peristiwa kehidupan yang traumatis dan penuh tekanan. Farber (2017:65) 

menjelaskan bahwa Post Traumatic Growth menggambarkan pengalaman dari 

individu yang berkembang setidaknya dalam beberapa area, yang telah melampaui 

keadaan individu sebelum perjuangan menghadapi krisis terjadi.  

Istilah trauma, krisis, peristiwa stressful, dan istilah serupa lainnya 

digunakan sebagai ungkapan yang menggambarkan keadaan yang sangat 

menantang dalam hidup seseorang (Calhoun & Tedeschi, 2006). Konstruk ini 

menuju pada perubahan besar yang terjadi pada persepsi seseorang tentang 

kehidupannya setelah orang tersebut berjuang menghadapi krisis yang terjadi. 

Perjuangan dalam menghadapi krisis hidup tersebut dapat memunculkan 

transformasi positif yang signifikan pada diri individu. Individu tersebut tidak 
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hanya sekedar bertahan dan kembali pada keadaannya sebelumnya, tetapi juga 

mengalami perbaikan kehidupan yang melampaui keadaan sebelum krisis/trauma 

itu terjadi, pada beberapa orang hal terjadi dengan sangat luar biasa (Ferber, 

2017:65). Dikarenakan PTG adalah pengalaman subjektif, maka dari itu 

pengalaman tiap individu dalam mencapai PTG akan berbeda-beda, seperti 

pernyataan Calhoun & Tedeschi (2006) bahwa proses PTG tidaklah universal, PTG 

terjadi pada beberapa individu yang setelah mengalami trauma mampu mencapai 

transformasi besar.  

PTG memiliki dua pengertian penting yaitu, PTG terjadi saat seseorang 

mengalami kejadian kejadian yang sangat tidak diinginkan atau memiliki tingkat 

stress yang tinggi, dan PTG hanya akan terjadi setelah seseorang melakukan 

perjuangan yang merujuk pada penerimaan masa lalu dan masa depannya setelah 

mengalami peristiwa traumatis tersebut (Schmidt, 2008) 

  Istilah lain yang terkait dengan fenomena PTG antara lain stern 

conversion, positive psychological changes, perceived benefits atau construing 

benefits, stress related-growth, discovery of meaning, positive emotions, flourishing 

dan thriving (Tedeschi & Calhoun, 2004). PTG bukan merupakan hasil langsung 

yang terjadi setelah pengalaman traumatik, akan tetapi PTG merupakan perjuangan 

individu dalam menghadapi realita baru setelah mengalami kejadian traumatik. 

Calhoun & Tedeschi (2006) menggunakan istilah gempa bumi (earthquake) 

untuk menjelaskan PTG. Kejadian psikologis yang “mengguncang” dapat 

menyiksa atau mengurangi pemahaman seseorang dalam memahami sesuatu, 

mengambil keputusan dan perasaan berarti. Kejadian yang “mengguncang” dapat 
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membuat seseorang menganggap bahwa kejadian tersebut merupakan suatu 

tantangan yang berat, melakukan penyangkalan, atau mungkin kehilangan 

kemampuan untuk memahami apa yang terjadi, penyebab dan alasan kejadian 

tersebut terjadi, dan dugaan abstrak seperti apa tujuan dari kehidupan manusia. 

Setelah mengalami kejadian yang “mengguncang” seseorang akan membangun 

kembali proses kognitifnya. Hal ini dapat diibaratkan dengan membangun kembali 

bangunan fisik yang telah hancur setelah terjadi gempa bumi. Struktur fisik 

dirancang agar seseorang dapat lebih bertahan atau melawan kejadian traumatik di 

masa depan, yang merupakan hasil pelajaran dari gempa bumi sebelumnya 

mengenai apa yang dapat bertahan dari guncangan dan apa yang tidak. Ini 

merupakan hasil dari sebuah kejadian yang dapat menimbulkan PTG. 

Berdasarkan beberapa uraian tentang pengertian di atas dapat disimpulkan 

bahwa post traumatic growth adalah pengalaman subjektif individu berupa 

perubahan yang positif setelah masa krisis atau kejadian yang mengguncang dalam 

kehidupan individu, sebagai hasil dari perjuangan individu dalam menghadapi 

krisis tersebut. 

2.1.1.2 Aspek-Post-Traumatic-Growth 

Tedeschi & Calhoun (2004) menyebutkan terdapat lima domain dalam 

post traumatic growth, antara lain: 

1. Appreciation for life (Penghargaan terhadap hidup) 

Merupakan perubahan mengenai hal apa yang menjadi prioritas dan 

penting dalam hidup seseorang yang juga dapat meningkatkan penghargaan kepada 

hal-hal yang dimilikinya, misalnya menghargai kehidupannya. Hal ini dicapai 
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dengan memaknai hidup dengan baik setiap harinya, berfokus pada apa yang 

dimiliki dan menikmatiya. 

2. Relating to others (Hubungan dengan orang lain) 

Merupakan perubahan seperti hubungan yang lebih dekat dengan orang 

lain, lebih intim dan lebih berarti. Seseorang mungkin akan memperbaiki hubungan 

dengan keluarga, teman, atau orang lain. Pada aspek ini, individu lebih mampu 

mengenali makna hubungan, meluangkan waktu dengan orang lain, dan 

meningkatkan kemampuan berempati.  

3. Personal strength (Kekuatan dalam diri) 

Merupakan perubahan yang berupa peningkatkan kekuatan personal atau 

mengenal kekuatan dalam diri yang dimilikinya dan mampu ia kembangkan. 

Peningkatan pertumbuhan pribadi memungkinkan individu memiliki kemampuan 

koping dengan kondisi menekan seperti trauma hingga menumbuhkan self efficacy 

(Mawarpury, 2018). Perkembangan pada area ini memberikan pembelajaran bahwa 

hal buruk dapat terjadi dan memunculkan keyakinan “jika saya bisa menghadapi 

ini, maka saya dapat menghadapi semuanya”.  

4. New possibilities (Kemungkinan baru) 

Individu mulai menemukan kemungkinan baru dalam hidupnya atau 

mengambil pola kehidupan yang baru dan berbeda setelah mengalami peristiwa 

traumatis. Merupakan identifikasi individu mengenai kemungkinan baru dalam 

kehidupan atau kemungkinan untuk mengambil pola kehidupan yang baru dan 

berbeda. Misalnya, individu mulai memiliki ketertarikan baru, aktivitas baru, dan 

memulai kehidupan dengan jalan atau cara yang baru. 
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5. Spritual Change (Perubahan spiritual) 

Merupakan perubahan berupa perkembangan pada aspek spiritualitas dan 

hal-hal yang bersifat eksistensial. Individul yang tidak religius atau tidak memiliki 

agama juga dapat mengalami perkembangan pada domain ini. Bertambahnya 

spiritualitas atau religiusitas adalah salah satu hasil dari pengalaman yang penuh 

tekanan (Park et al., dalam Calhoun et al., 2000). Perjuangan dalam menghadapi 

trauma dapat membuat kepercayaan individu lebih kuat (Andrykowski, dalam 

Tedeschi & Calhoun, 1996). Kepercayaan terhadap agama yang lebih kuat dapat 

meningkatkan kontrol, kelekatan, dan pencarian makna terhadap suatu peristiwa 

yang sedang dihadapi (Pargament et al., dalam Tedeschi & Calhoun, 1996). 

Berdasarkan penjabaran di atas dapat disimpulkan perubahan positif pasca 

trauma meliputi lima aspek perubahan, yaitu perubahan terhadap penghargaan 

hidup, kualitas hubungan yang lebih intim dengan orang lain, peningkatan kekuatan 

diri, keterbukaan terhadap kemungkinan baru, dan perkembangan spiritualitas. 

2.1.1.3 Faktor-Post-Traumatic-Growth 

Faktor-faktor post traumatic growth banyak dikemukaan oleh beberapa 

tokoh penelitian dan mengalami berbagai perkembangan, sehingga menghasilkan 

beberapa faktor yang mempengaruhi terbentuknya post traumatic growth. Berikut 

faktor terbentuknya post traumatic growth menurut Calhoun & Tedeschi (2006), 

antara lain: 

1. Kepribadian 

Beberapa sifat kepribadian sangat mempengaruhi post traumatic growth 

diantaranya yaitu optimistik, extravert, dan openess to experiences. Berdasarkan 
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hasil penelitian Tedeschi & Calhoun (1996), optimistik dan extravert berkorelasi 

secara signifikan dengan kelima domain dalam PTGI (Post Traumatic Growth 

Inventory). Sedangkan openess berkorelasi dengan domain personal strength dan 

new possibilities. Orang yang optimis akan lebih banyak mengalami pertumbuhan. 

Individu yang optimis lebih mendapatkan keuntungan atau perubahan ketika 

mengalami peristiwa traumatik dibandingkan individu yang pesimis (Linley & 

Joseph, 2004). Menurut Tedeschi & Calhoun (2013, dalam Yuhbaba et al., 2017), 

kepribadian yang extravert menunjukkan efek yang lebih positif terhadap post 

traumatic growth. Individu dengan tipe kepribadian extravert dan openess akan 

menyadari emosi yang dialaminya bahkan ketika keadaan sulit sekalipun, dan dapat 

memproses informasi tentang peristiwa traumatik tersebut secara lebih efektif, 

sehingga akan menghasilkan perubahan yang lebih baik (Tedeschi & Calhoun, 

2004). 

2. Social support  

Tadeshi dan Calhoun (2004) sangat meyakini bahwa social support 

memiliki peran dan potensi yang bermanfaat terhadap PTG. Social support yang 

saling mendukung dapat membantu individu menemukan perspektif baru dalam 

hidup, memperkuat keyakinan dan tempat untuk menceritakan pengalaman dapat 

memfasilitasi PTG (Tedeschi & Calhoun, 2004). Social support akan memainkan 

peranan yang kuat terhadap PTG apabila tetap stabil dan konsisten dari waktu ke 

waktu. Dukungan sosial berperan bagi individu untuk mengatasi stress dan trauma. 

Dukungan yang berasal dari orang-orang terdekat seperti keluarga, komunitas, dan 
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teman sangat dibutuhkan untuk individu yang sedang menghadapi masa krisisnya 

(Joseph & Linley, 2004).  

3. Jenis Kelamin  

Post traumatic growth yang dialami oleh wanita lebih besar dibandingkan 

dengan pria. Hal tersebut menunjukkan bahwa pria dan wanita merespon peristiwa 

traumatis dengan berbeda. Dari hasil penelitian, perbedaan terbesar terdapat dalam 

kemampuan untuk memahami perubahan spiritual dan hubungan yang lebih 

dimiliki oleh wanita dibandingkan pria (Tedeschi & Calhoun, 1996).  

 Sedangkan menurut Cadell (2003) terdapat 3 faktor yang mempengaruhi 

post traumatic growth, diantaranya: 

1. Spiritualitas 

 Salah satu cara individu dalam menghadapi peristiwa traumatis untuk 

menemukan sebuah makna adalah melalui agama atau spiritualitasnya. Spiritualitas 

dan kepercayaan agama adalah bagian penting dari proses pembentukan makna dan 

koping terhadap peristiwa. Individu yang memiliki spiritualitas yang tinggi akan 

mengalami post traumatic growth yang tinggi pula. Gallagher et al., (2014) 

mengatakan bahwa keyakinan spiritual bagi sebagian orang digunakan sebagai 

strategi koping saat mengalami situasi sulit, terutama ketika mereka sudah merasa 

tidak ada jalan lain yang mereka miliki. Spriritualitas dan agama juga berhubungan 

dengan trauma, dimana agama dan spiritual dapat membantu meningkatkan 

perkembangan post traumatic growth. Spiritualitas dapat menciptakan makna, 

tujuan hidup, dan keseimbangan dalam hidup. (Shaw et al., dalam Hewit, 2007).  
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2. Social Support 

 Semakin banyak social support yang didapatkan oleh seseorang akan 

membantu orang tersebut untuk tumbuh setelah trauma. Dukungan sosial dianggap 

sangat penting untuk mengatasi stress dan trauma.  

3. Stresor 

 Stres memiliki hubungan langsung yang positif dengan post traumatic 

growth. Dengan demikian, semakin banyak stres yang dialami oleh individu, 

semakin besar pertumbuhan pasca traumanya.  

Kemudian, Hefferon & Bonniwel (2011) juga menjelaskan beberapa 

faktor yang mempengaruhi PTG, antara lain:  

1. Time and Type 

 Seseorang yang sudah terbiasa mengalami trauma dan menghadapinya, 

akan memiliki mental yang tangguh dan tidak menganggap trauma suatu kejadian 

traumatis, karena mereka sudah terbiasa menghadapi kesulitan. Para peneliti 

percaya, ketika individu mengalami masa terparah dalam traumanya, mereka 

membutuhkan cukup waktu untuk merenungkan peristiwa traumatis dan berusaha 

bangkit dari trauma melalui keyakinan dalam diri, akan tetapi peneliti bisa 

menunjukkan adanya individu yang bisa mendapatkan manfaat secara langsung, 

yaitu mempunyai level stres yang rendah untuk beberapa tahun berikutnya. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa individu mengalami reaksi dan pertumbuhan yang 

cukup lama setelah trauma (Cordova et al., 2001). 
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2. Strategi Koping 

   Penggunaan strategi koping sangat ideal untuk pembentukan post 

traumatic growth. Koping merupakan upaya untuk mengelola situasi internal 

maupun eksternal yang membebani, dan dinilai sebagai stres (Folkman & 

Moskowitz, 2004). Orang yang menggunakan pendekatan focused coping (active 

coping dan problem focused coping) akan terlibat dalam pembentukan penilaian 

positif, penerimaan, mencari dukungan sosial, dan perenungan alasan dari peristiwa 

yang terjadi. Selanjutnya, pendekatan emotional coping sangat bermanfaat sebagai 

ekspresi emosional yang lebih besar. Meskipun banyak efek yang menguntungkan 

dari pendekatan koping sebelumnya, penggunaan avoidance coping (penghindaran) 

juga dapat bermanfaat pula tergantung pada individu itu sendiri, trauma yang 

dialami, dan lama penggunaan koping menghindar tersebut. Melarikan diri atau 

menghindar bisa sangat diperlukan ketika berhadapan dengan trauma. Selama itu 

tidak berkelanjutan dan menjadi satu-satunya bentuk koping yang digunakan.  

 Milam dan Schmidt (2018) dalam penelitiannya juga menemukan 

beberapa faktor yang mempengaruhi post traumatic growth, diantaranya: 

1. Social Support 

 Kehadiran dari orang-orang yang mendukung setelah seseorang melewati 

peristiwa traumatis dapat meningkatkan lebih banyak penilaian positif atau 

perubahan positif dari peristiwa tersebut dan membantu individu meningkatkan 

strategi koping dalam menghadapi penderitaan yang sedang dihadapi. Memiliki  

dukungan sosial yang kuat dapat membantu individu dalam proses PTG  dalam 

membangun perpektif baru dan mengembangkan skema baru tentang 
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pemasalahannya sehingga ia dapat menyelesaikan masalah dengan lebih baik. 

Beberapa aspek dukungan sosial terkait secara signifikan dengan PTG termasuk 

didalamnya adalah received support (dukungan yang diterima), perceived support 

(dukungan yang dirasakan), dan kepuasan terhadap dukungan sosial.  

2. Religiousity and Spirituality 

 Selain membutuhkan orang lain yang mendukung selama menghadapi 

tantangan hidup, individu sering kali beralih pada kepercayaan agama dan 

spiritualnya ketika menghadapi masalah. Meskipun terlihat sama namun 

spiritualitas dan religiusitas dikonseptualisasikan secara berbeda. Spiritualitas 

didefinisikan sebagai pengalaman pribadi yang intim dimana seseorang berusaha 

melampaui dirinya menuju sesuatu yang suci. Disisi lain religiusitas didefinisikan 

sebagai keterlibatan individu dalam keyakinannya dan mempraktikkannya sesuai 

dengan kepercayaan agamanya (Bryant-Davis et al., dalam Milam & Schmidth, 

2018). Temuan menunjukkan bahwa peristiwa kehidupan yang traumatis dapat 

memicu pengembangan religius dan keyakinan spiritual yang mana hal ini dapat 

memainkan peran kunci dalam pengembangan pribadi, pertumbuhan dan 

pemulihan psikologis pasca trauma. Religiusitas dan spiritualitas menjadi faktor 

yang berkaitan dengan pengembangan makna, harga diri, koherensi, dan tujuan 

dalam kehidupan individu. Dengan demikian religiusitas dan spiritualitas dapat 

berperan melindungi individu dari dampak bahaya perceraian orang tuanya dan 

berkontribusi pada pengembangan post traumatic growth.  

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi post traumatic growth yang dirangkum dari keempat tokoh di 
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atas adalah sebagai berikut: tipe kepribadian, dukungan sosial yang didapatkan, 

jenis kelamin, spiritualitas, religiusitas, time and type stresor yang didapatkan, dan 

strategi koping yang digunakan. 

2.1.1.4  Proses Post Traumatic Gowth 

Tedeschi & Calhoun menjelaskan proses seseorang yang mengalami trauma 

menuju perubahan yang positif. Model PTG dari Calhoun dan Tedeschi (2006) 

menekankan pada proses kognitif dan rekonstruksi skema seperti berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  

Gambar 2.1 Proses Post Traumatic Growth 
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negatif yang tidak diinginkan atau peristiwa traumatik. Orang-orang yang 

menghadapi krisis hidup yang besar, mengalami emosi yang menyedihkan 

(distressing emotion). Setelah mengalami peristiwa mengguncang, individu 

berhadapan dengan tantangan yang timbul setelahnya seperti perubahan skema 

terhadap kehidupan, perubahan tujuan hidup, dan lain sebagainya (Calhoun & 

Tedeschi, 2006).  

 Pada hari-hari awal situasi krisis, proses kognitif atau berpikir seseorang 

biasanya bersifat otomatis dan banyak terdapat pikiran serta gambaran yang 

merusak (misalnya, “setelah kejadian itu yang langsung saya pikirkan adalah hidup 

saya hancur”). Pada tahap ini pula individu terus menerus memikirkan tentang 

masalah yang dihadapinya, hal ini dapat mengganggu kehidupan individu (Calhoun 

& Tedeschi, 2013:18). Perenungan yang mengganggu ini dapat menyebabkan 

terjadinya tekanan emosional.  

 Sepanjang individu bergulat dengan pikiran ini, ia terlibat dalam 

pengungkapan diri seperti menulis, berbicara/bercerita, sebagai usaha untuk 

mengurangi atau mengelola emosi distress yang dimilikinya. Bercerita mengenai 

pengalaman traumatik dan mengekspresikan perasaannya kepada orang lain dan 

mendapat tanggapan yang positif, dapat mengurangi tekanan serta menguatkan 

evaluasi yang dilakukan (Mahleda & Hartini, 2012). Seiring dengan proses 

pengungkapan diri tersebut, individu juga dibantu oleh dukungan dari lingkungan 

sosial dan budayanya baik itu dalam cakupan yang kecil maupun besar. 

 Dengan adanya pengelolaan emosi yang telah dilakukan sebelumnya maka 

akan membuat asumsi-asumsi negatif yang telah terbentuk sebelumnya berubah 
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menjadi positif. Individu mulai melepaskan diri dari tujuan hidup sebelumnya dan 

merubah skema mengenai dunia. Kemudian, individu memulai perenungan yang 

lebih mendalam dan disengaja (misalnya, “setelah saya pikirkan kembali, kejadian 

itu merubah diri saya menjadi lebih kuat”), hal ini memungkinkan individu 

memikirkan kembali pengalamannya yang dapat mendorong terjadinya perubahan 

kognitif yang mengarah ke pengembangan diri yang positif. Proses ini meliputi 

pemikiran mengenai suatu masalah, pencarian jalan keluar, dan antisipasi dari 

sebuah permasalahan (Martin & Tesser, dalam Calhoun et al., 2000). Asumsi dan 

skema negatif yang telah terbentuk akibat peristiwa traumatik yang dialami 

seseorang harus direkonstruksi ulang agar dapat membantu orang tersebut untuk 

berkembang dari keterpurukan. Setelah proses ini selesai, individu dapat mencapai 

PTG.   

Berdasarkan penjelasan di atas, disimpulkan bahwa proses untuk mencapai 

post traumatic growth didahului dengan adanya peristiwa yang mengguncang, 

adanya perenungan dan perubahan cara berpikir yang bersifat merusak ke cara 

berpikir yang menguntungkan, melakukan keterbukaan atau pengungkapan diri 

dengan cara menulis, berdoa, ataupun bercerita untuk mendapatkan dukungan 

sebagai usaha mengelola tekanan emosi, sampai pada tahap tercapainya perubahan 

positif pasca trauma. 

2.1.2 Masa Dewasa Awal 

2.1.2.1  Definisi Dewasa Awal 

Istilah dewasa menggambarkan segala organisme yang telah matang, 

tetapi lazimnya merujuk pada manusia. Dewasa adalah orang yang bukan lagi anak-
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anak dan telah menjadi pria atau wanita seutuhnya. Setelah mengalami masa kanak-

kanak dan remaja yang panjang, individu akan mengalami masa di mana ia telah 

menyelesaikan pertumbuhannya dan mengharuskan dirinya untuk berkecimpung 

dengan masyarakat bersama dengan orang dewasa lainnya. Dibandingkan dengan 

masa-masa sebelumnya, masa dewasa merupakan waktu yang paling lama dalam 

rentang kehidupan (Jahja, 2011:245). 

Hurlock (1980:246) membagi masa dewasa menjadi tiga bagian meliputi, 

masa dewasa dini, masa dewasa madya, dan masa dewasa lanjut. Dewasa dini atau 

dewasa awal dimulai pada umur 18 tahun sampai 40 tahun. Menurut Hurlock masa 

dewasa adalah masa dimana seseorang mulai menyesuaikan diri terhadap pola-pola 

kehidupan baru dan harapan-harapan sosial baru. Pada masa ini, seseorang dituntut 

untuk memerankan peran baru seperti peran sebagai suami/istri, orang tua, dan 

pencari nafkah. Masa dewasa awal dikatakan sebagai masa sulit bagi individu 

karena pada masa ini seseorang dituntut untuk melepaskan ketergantungannya 

terhadap orang tua dan berusaha untuk dapat mandiri. 

 Mappiare (1983, dalam Putri, 2019) juga mendefinisikan masa dewasa 

awal sebagai transisi baik secara fisik, intelektual, peran sosial dan psikologis yang 

menyertai berkurangnya kemampuan reproduktif. Putri (2019) mendefinisikan 

masa dewasa awal sebagai masa pencarian, penemuan, pemantapan, dan masa 

reproduktif yaitu suatu masa yang penuh dengan masalah, ketegangan emosional, 

periode isolasi sosial, periode komitmen dan masa ketergantungan, perubahan nilai-

nilai, kreativitas dan penyesuaian diri pada pola hidup yang baru. Dimana individu 

yang sudah tergolong dewasa, peran dan tanggungjawabnya akan bertambah besar.  
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 Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dewasa awal 

merupakan masa dimana individu dengan rentang usia 18-40 tahun telah siap 

memainkan berbagai peran baru (suami/istri, orang tua, pencari nafkah, serta dalam 

masyarakat), bertanggungjawab pada diri dan kehidupannya, masa untuk bekerja, 

terlibat dalam hubungan sosial masyarakat dan menjalin hubungan dengan lawan 

jenis. 

2.1.2.2 Tugas Perkembangan Dewasa Awal  

Setiap individu memiliki beberapa tugas perkembangan yang harus dilalui 

agar kehiduan menjadi bahagia dan tidak mengalami permasalahan yang berarti 

khususnya bagi individu dewasa awal, karena masa dewasa awal adalah masa 

puncaknya perkembangan bagi setiap orang (Putri, 2019). Menurut Havighurst 

dalam (Hurlock, 1980:10) tugas-tugas perkembangan pada dewasa awal yang harus 

dipenuhi oleh setiap individu yaitu:  

a) Memilih pasangan 

 Pada umumnya masa dewasa awal ini sudah mulai berfikir dan memilih 

pasangan yang cocok dengan dirinya yang dapat mengerti pikiran dan 

perasaannya untuk kemudian dilanjutkan dengan pernikahan. 

b) Belajar hidup bersama suami istri 

 Masing-masing individu mulai menyesuaikan baik pendapat, keinginan, dan 

minat dengan pasangan hidupnya. 

c) Mulai hidup dalam keluarga atau hidup berkeluarga 

Dalam hal ini masing-masing individu sudah mulai mengabaikan keinginan atau 

hak-hak pribadi, yang menjadi kebutuhan atau kepentingan yang utama adalah 
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keluarganya.  

d) Mengasuh anak 

 Dituntut adanya kesamaan cara serta paham dalam mengasuh anak. Hal ini 

dilakukan agar anak tidak merasa bingung harus mengikuti cara ayah atau 

ibunya, maka dalam hal ini pasangan suami istri harus menentukan bagaimana 

pola asuh dalam mendidik anak-anaknya. 

e) Mengelola rumah tangga 

 Dalam mengelola rumah tangga harus ada keterusterangan antara suami istri, hal 

ini untuk menghindari percekcokan dan konflik dalam rumah tangga. 

f) Mulai bekerja dalam suatu jabatan 

 Seseorang yang sudah memasuki masa dewasa awal dituntut untuk dapat 

memenuhi kebutuhannya sendiri dengan cara bekerja. 

g) Mulai bertanggung jawab sebagai warga negara 

 Seseorang yang dikatakan dewasa sudah berhak menentukan cara hidupnya 

sendiri, termasuk dalam hal ini hak dan kewajibannya sebagai warga dari suatu 

negara. 

h) Mencari kelompok sosial yang menyenangkan 

 Setiap individu mempunyai nilai-nilai dan paham yang berbeda satu sama lain, 

pada masa ini seorang individu akan mulai mencari orang-orang atau kelompok 

yang mempunyai paham serupa dengan dirinya.  

Menurut Erikson (dalam Papalia et al., 2008:684) masa dewaasa awal 

berada pada tahap intimacy vs. isolation yang mana tugas utama pada masa ini 

adalah membuat komitmen personal dengan orang lain serta menjalin relasi yang 



30 
 

 

baik. Apabila individu tidak mampu melakukannya maka mereka akan terisolasi 

dan terpaku pada kegiatan dan pikirannya sendiri. 

Tugas perkembangan yang telah disebutkan harus bisa dilaksanakan oleh 

individu dengan sebagik mungkin. Keberhasilan dalam menjalani tugas-tugas 

perkembangan tersebut akan membawa kebahagiaan dan mengarahkan pada 

keberhasilan dalam melaksanakan tugas-tugas perkembangan pada fase-fase 

selanjutnya. Sebaliknya, jika individu tersebut gagal dalam melaksanakan tugas 

perkembangannya maka akan mengantarkannya pada ketidakbahagiaan dan akan 

mengacaukan atau menghambat tugas perkembangan yang akan dijalani di tahap 

selanjutnya (Putri, 2019). 

2.1.3 Perceraian Orang Tua 

2.1.3.1 Definisi Perceraian 

Perceraian (divorce) merupakan suatu peristiwa perpisahan secara resmi 

antara pasangan suami istri dan mereka berketetapan untuk tidak menjalankan tugas 

dan kewajiban sebagai suami istri (Dariyo, 2004). Perceraian adalah putusnya 

hubungan suami istri, yang disebabkan ketidakcocokan satu sama lain. Putusnya 

perkawinan oleh suami istri atau atas kesepakatan keduanya apabila hubungan 

mereka tidak lagi memungkinkan tercapainya tujuan perkawinan. Perceraian 

merupakan salah satu bentuk masalah sosial yang ada di masyarakat yang 

dipandang tidak sejalan dengan tujuan perkawinan (Harjianto & Jannah, 2019). 

Oleh karena itu, perceraian dapat dilakukan dengan alasan yang kuat dengan hukum 

perkawinan yang berlaku di Indonesia yaitu pada Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

1974 dan Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975.  
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Menurut Holmes dan Rahe (dalam Dariyo, 2004) perceraian adalah 

penyebab stres kedua paling tinggi, setelah kematian pasangan. Perpisahan dan 

perceraian adalah peristiwa yang stressful untuk semua orang yang terlibat, bahkan 

dalam keadaan yang paling baik sekalipun. Pada umumnya orang tua yang bercerai 

akan lebih siap menghadapi perceraian tersebut dibandingkan anak-anak mereka. 

Hal tersebut dikarenakan sebelum mereka memutuskan bercerai biasanya didahului 

proses berpikir dan pertimbangan yang panjang, sehingga sudah ada persiapan 

mental dan fisik. Namun tidak demikian halnya dengan anak, anak tiba-tiba saja 

harus menerima keputusan yang telah dibuat oleh orang tua, tanpa sebelumnya 

punya ide atau bayangan bahwa hidup mereka akan berubah (Dariyo, 2004).  

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa perceraian 

adalah putusnya hubungan suami istri secara resmi yang disebabkan oleh alasan 

yang kuat sesuai dengan hukum perkawinan yang berlaku.   

2.1.3.2 Faktor-Faktor Penyebab Perceraian  

Perceraian hanya dapat dilakukan apabila memenuhi salah satu atau 

beberapa alasan yang sah, bahwa suami istri tidak dapat hidup rukun lagi. 

Ramadhani (2019) menyebutkan beberapa alasan perceraian yang umum terjadi, 

diantaranya: 1) sudah tidak cocok, 2) salah satu pihak selingkuh, 3) suami tidak 

memberi nafkah (lahir dan batin) dalam jangka waktu lama.  

Menurut para ahli, seperti Turner & Helms, Sudarto & Wirawan 

sebagaimana dikutip oleh Dariyo (2004), terdapat beberapa faktor penyebab 

perceraian yaitu: 1) kekerasan verbal, 2) masalah ekonomi-finansial, 3) 
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keterlibatan dalam perjudian, 4) keterlibatan dalam penyalahgunaan minuman 

keras, 5) perselingkuhan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Harjianto & Jannah (2019) menemukan 

beberapa faktor penyebab perceraian diantaranya: 1) faktor ekonomi, masalah 

ekonomi yang muncul yaitu pihak suami yang dianggap tidak mampu mencukupi 

kebutuhan rumah tangga, 2) faktor pihak ketiga, dengan terjadinya perselingkuhan 

yang dilakukan baik oleh pihak sumai atau istri, pihak yang dirugikan atau disakiti 

akibat diselingkuhi akan merasa marah, kecewa, sakit hati, mengalami gangguan 

fisik, gangguan sosial, ataupun gangguan psikologis, serta sikap tidak saling 

percaya antara satu dengan yang lain sehingga dapat menimbulkan percekcokan, 

perselisihan, dan pertengkaran dalam tangga, 3) ketidakharmonisan, hasil 

penelitian menunjukkan komunikasi yang tidak terjalin dengan baik menjadi faktor 

ketidakharmonisan, 4) faktor tanggungjawab, individu memutuskan untuk bercerai 

karena merasa hak-haknya sebagai suami atau istri tidak terpenuhi lagi.  

Berdasarkan faktor-faktor yang telah ditemukan oleh beberapa ahli, dapat 

disimpulkan bahwa faktor penyebab perceraian diantaranya, ketidakcocokan, 

perselingkuhan, kekerasan verbal, masalah ekonomi dan finansial, keterlibatan 

dalam perjudian, keterlibatan dalam penyalahgunaan minuman keras, 

ketidakharmonisan, dan lepas tanggung jawab.  

2.1.3.3 Dampak Perceraian  

Pengaruh rumah tangga yang pecah pada hubungan keluarga bergantung 

pada banyak faktor yang menyebabkan perpecahan tersebut. Kehancuran rumah 

tangga dapat disebabkan oleh kematian dan perceraian. Rumah tangga yang pecah 
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karena perceraian dapat lebih merusak anak dan hubungan keluarga dibanding 

rumah tangga yang pecah karena kematian. Penyesuaian terhadap perceraian lebih 

lama dan sulit bagi anak dari pada periode penyesuaian akibat kematian orang 

tuanya (Hurlock, 1978:216-217). 

Perceraian orang tua sangat berpengaruh pada anak-anak dari keluarga. 

Pada umumnya anak-anak yang orang tuanya bercerai atau menikah lagi, merasa 

malu karena mereka merasa berbeda dengan anak-anak lain yang memiliki keluarga 

utuh dan harmonis. Hal ini dapat merusak konsep pribadi anak, kecuali apabila 

mereka tinggal dalam lingkungan yang sebagain besar teman bermainnya juga 

berasal dari keluarga yang bercerai (Hurlock, 1980:310). Hurlock juga menyatakan 

bahwa hubungan keluarga yang buruk merupakan bahaya psikologis pada setiap 

usia anak (Hurlock, 1980:238). 

Hasil-hasil penelitian tentang perceraian menemukan bahwa anak pada 

keluarga yang bercerai beresiko tinggi mengalami masalah-masalah perkembangan 

psikologis, tingkah laku, sosial, dan akademik dibandingkan dengan anak dari 

keluarga yang tidak bercerai (Hetherington dalam Hikmah, 2015). Anak yang hidup 

di lingkungan keluarga yang hancur atau biasa disebut dengan istilah broken home 

berpotensi mengalami banyak permasalahan dalam perkembangan kehidupannya. 

Mulai dari masalah pergaulan, masalah akademik, maupun masalah perkembangan 

kepribadian, misalnya menjadi pemurung, menarik diri dari pergaulan, rendah diri, 

merasa sulit untuk beradaptasi dengan teman-temannya, lebih senang menyendiri, 

serta mudah marah atau sensitif (Astuti & Anganthi, 2016). Selain itu, salah satu 

dampak dari perceraian adalah pengalaman traumatis seperti pandangan negatif 
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tentang pernikahan, orang tua, dan bayang-bayang kekhawatiran pada 

pernikahannya kelak (Dariyo, 2008:168-169).  

Mendukung pernyataan beberapa tokoh diatas, Ramadhani & Krisnani 

(2019) dalam penelitiannya juga menjabarkan beberapa dampak negatif yang 

dirasakan oleh anak, diantaranya: perasaan kehilangan arti keluarga (kondisi ini 

anak merasa diabaikan dan kesepian), kualitas hubungan dengan orang tua menurun 

(anak lebih menutup diri dan membatasi hubungan dengan orang tua), membenci 

orang tua, rasa tidak aman, sedih yang mendalam, kesepian, marah/kesal, dan 

menyendiri. 

2.2 Kajian Pustaka 

Beberapa penelitian mengenai post traumatic growth telah dilakukan oleh 

peneliti-peneliti sebelumnya dengan berbagai latar belakang subjek seperti 

penderita penyakit kronis, korban bencana alam, veteran, mantan pecandu narkoba, 

korban pelecehan atau kekerasan, dan lain sebagainya. Namun penelitian yang 

meneliti subjek dengan latar belakang keluarga yang bercerai masih jarang 

ditemukan. Penelitian ini fokus untuk menemukan gambaran secara menyeluruh 

tentang post traumatic growth pada dewasa awal pasca perceraian orang tua. Jika 

kebanyakan penelitian mengungkap tentang dampak negatif dari perceraian orang 

tua pada anak, penelitian ini lebih terfokus pada penelitian psikologi positif yang 

dapat mengungkap bahwa anak yang memiliki orang tua bercerai memiliki 

kemungkinan untuk berkembang secara positif setelah menghadapi perceraian 

orang tuanya  
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Adapun penelitian sebelumnya mengenai post traumatic growth pada 

dewasa awal yang memiliki orang tua bercerai telah dilakukan oleh Milam & 

Schmidt (2018) yang mengungkap faktor-faktor apa saja yang mendukung 

munculnya post traumatic growth pada subjek penelitian. Hasil penelitian tersebut 

menunjukan bahwa post traumatic growth pada subjek lebih banyak dipengaruhi 

oleh faktor dukungan sosial, spiritualitas dan religiusitas. Dukungan sosial berupa 

dukungan instrumental dan emosional lebih tinggi mempengaruhi munculnya PTG 

sehingga dukungan sosial memainkan peran penting dalam pengalaman post 

traumatic growth yang dimiliki individu pasca perceraian orang tua. Penelitian 

Milam & Schmidt (2018) ini menjadi satu-satunya penelitian terdahulu tentang post 

traumatic growth pada dewasa awal setelah perceraian orang tua yang dapat peneliti 

temukan 

Penelitian lainnya mengenai post traumatic growth dilakukan oleh 

Mahleda & Hastini (2012), yang meneliti post traumatic growth pada pasien kanker 

payudara pasca mastektomi usia dewasa madya Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji gambaran dinamika post traumatic growth pada pasien kanker payudara 

pasca mastektomi usia dewasa madya. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

penelitian kualitatif dengan metode studi kasus. Narasumber penelitian adalah 

wanita dewasa madya yang berusia 47-55 tahun. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa awalnya narasumber mengalami emosi negatif setelah menjalani masektomi, 

setelah melakukan perenungan dan pengungkapan diri mereka mengubah 

pandangan hidupnya. 
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Sebuah studi deskriptif yang dilakukan oleh Rachmawati (2015) dari 

Fakultas Psikologi Universitas Islam Bandung mengenai gambaran Post Traumatic 

Growth (PTG) pada wanita penderita kanker payudara pasca mastektomi di 

Bandung Cancer Society 15 (BCS). Penelitian ini dilakukan oleh Rachmawati, 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran empiris mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi terbentuknya PTG pada penyandang kanker payudara 

yang sudah menjalani mastektomi di BCS. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah studi deskriptif dengan sampel berjumlah 12 orang dari 20 

populasi. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunkan alat ukur berupa 

kuesioner Post Traumatic Growth inventory (PTGI) dari Tedeschi & Calhoun yang 

telah diadaptasi. Hasil penelitian menggambarkan bahwa dari 12 narasumber yang 

diteliti keseluruhan memiliki PTG yang tinggi. Faktor-faktor dari Post Traumatic 

Growth yaitu, penghargaan terhadap hidup, hubungan dengan orang lain, kekuatan 

dalam diri, kemungkinan baru, dan perkembangan spiritual, kekuatan dalam diri, 

kemungkinan baru dan perkembangan spiritual yang keseluruhannya tinggi.  

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Shafira (2011) yang berjudul 

“Faktor-Faktor yang Mempengauhi Posttraumatic growth pada Recovering Addict 

di Unit Pelaksana Teknis (UPT) Terapi & Rehabilitasi BNN Lido”. Penelitian 

tersebut bertujuan untuk melihat seberapa jauh pengaruh dari setiap faktor yang 

dianalisis terhadap Post Traumatic Growth pada recovering addict di UPT T&R 

BNN. Variabel yang diangkat pada penelitian ini antara lain waypower, willpower, 

coping religius positif, coping religius negatif, informational support, emotional 

support, affectionate support, positive social support, tengible support, usia dan 
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fase rehabilitas. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan narasumber 

peelitian recovering addict yang menjalani rehabilitasi di Unit Pelaksana Teknis 

(UPT) Lido Sukabumi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor terbesar yang 

mempengaruhi PTG adalah informational support dan willpower.  

Berdasarkan uraian penelitian terdahulu yang telah dipaparkan, penelitian 

mengenai gambaran post traumatic growth pada dewasa awal pasca perceraian 

orang tua masih sangat jarang dilakukan. Penelitian terdahulu yang pernah 

membahasnya hanya sebatas menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi 

munculnya post traumatic growth saja dan tidak menjelaskan gambaran tentang 

post traumatic growth yang dialami oleh subjek secara mendalam dan menyeluruh. 

2.3 Kerangka Berpikir  

Perceraian orang tua adalah hal yang tidak diharapkan oleh pasangan 

suami istri dan terutama bagi anak. Namun dalam sebuah pernikahan, tidaklah 

mudah untuk mempertahankan keharmonisan rumah tangga, banyak masalah-

masalah yang akan dihadapi suami istri apabila mereka tidak mampu untuk 

melewatinya, maka akan berujung pada perceraian.  

 Jika perceraian itu terjadi, tentunya tidak hanya berdampak pada hubungan 

suami istri tersebut, namun juga akan sangat berdampak pada anak. Perceraian 

dapat menjadi peristiwa traumatis yang akan membekas pada anak sampai anak 

tersebut melewati tahap perkembangan selanjutnya terlebih ketika anak memasuki 

masa dewasa. Hal tersebut didukung oleh Praptomojati (2018) yang menyatakan 

bahwa pengalaman yang diperoleh oleh individu pada masa anak-anak akan 

memiliki dampak pada perkembangannya di masa depan.  
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 Saat memasuki masa dewasa awal, individu berada pada tahap 

perkembangan intimacy vs. isolation yang mana menurut Erikson (dalam Papalia et 

al., 2008:684) dewasa awal memiliki tugas utama yaitu membangun hubungan 

intim dengan individu lain yang mana pada masa ini individu membuat komitmen 

personal dengan orang lain dengan menjalin relasi. Apabila individu tidak mampu 

melakukannya maka mereka akan terisolasi dan terpaku pada kegiatan dan 

pikirannya sendiri. 

Selaras dengan itu, salah satu tugas perkembangan yang harus dilewati 

individu pada masa dewasa awal adalah memilih pasangan untuk menikah, 

memulai hidup berkeluarga, menjalankan peran baru dan pola kehidupan baru. 

Namun, dengan adanya dampak negatif akibat perceraian orang tua pada individu, 

seperti trust issue, takut menghadapi pernikahan, takut dikhianati, dan sebagainya 

dikhawatirkan akan menghambat individu dalam mencapai tugas perkembangan 

masa dewasa awalnya. 

Salah satu dampak dari perceraian orang tua adalah pengalaman traumatis 

pada anak yang dapat mengakibatkan munculnya pandangan negatif tentang 

pernikahan, orang tua, dan bayang-bayang kekhawatiran pada pernikahannya kelak 

(Dariyo, 2008:168-169). Jika dibiarkan, hal ini dapat mengganggu kehidupan masa 

dewasanya dan menghambat tugas perkembangannya jika individu tersebut tidak 

mampu melawan dampak negatif dari perceraian orang tuanya tersebut. 

Hurlock (1978) menyatakan bahwa kerusakan rumah tangga akibat 

perceraian orang tua dapat lebih merusak anak dan hubungan dalam keluarga 

ketimbang rumah tangga yang pecah karena kematian. Selain itu, menurut 
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Herrington (dalam Dagun, 2013:115) perceraian akan membawa trauma pada setiap 

tingkat usia anak, meski dengan kadar yang berbeda.  

Anak yang berasal dari keluarga bercerai atau broken home erat dengan 

label negatif dari masyarakat. Mereka dianggap sebagai anak yang rusak bahkan 

tidak memiliki masa depan akibat dari keluarganya yang berantakan. Tak sedikit 

pula anak yang justru terjerumus pada hal-hal negatif karena kurangnya perhatian 

dan kasih sayang dari keluarganya. Meskipun begitu, beberapa anak tetap mampu 

untuk melewati peristiwa tersebut dan berkembang kearah yang lebih baik dari 

sebelumnya. Seperti beberapa narasumber yang peneliti temui, bahwa mereka 

pernah berada pada masa krisis atau terpuruk karena perceraian orang tuanya, 

namun setelah itu mereka mencoba memandang dalam sisi yang positif dan 

kemudian berjuang untuk bangkit dari masa krisis tersebut dan mengalami 

perubahan hidup yang lebih positif. Keadaan tersebut dinamakan Post Traumatic 

Growth, yaitu pertumbuhan positif pasca trauma sebagai hasil dari perjuangan 

individu dalam menghadapi tantangan  hidup yang berat. 

Post Traumatic Growth merupakan perjuangan individu dalam 

menghadapi realita baru setelah mengalami kejadian traumatik. Post Traumatic 

Growth terjadi karena individu memikirkan kembali arti dan tujuan hidup individu 

dan mengkaji prioritas hidupnya. Untuk mencapai pertumbuhan pasca trauma 

membutuhkan serangkaian proses yang harus dihadapi oleh individu. Didahului 

dengan adanya peristiwa yang mengguncang yang harus dihadapi, kemudian 

melakukan perenungan dan perubahan cara berpikir yang bersifat merusak ke cara 

berpikir yang menguntungkan, melakukan keterbukaan atau pengungkapan diri 
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dengan cara menulis, berdoa, ataupun bercerita untuk mendapatkan dukungan 

sebagai usaha mengelola tekanan emosi, sampai pada tahap tercapainya perubahan 

positif pasca trauma. 

Terbentuknya post traumatic growth juga dipengaruhi oleh berbagai faktor 

yang akan menentukan keberhasilan PTG diantaranya, tipe kepribadian, dukungan 

sosial yang didapatkan, jenis kelamin, spiritualitas, religiusitas, time and type 

stresor yang didapatkan, dan strategi koping yang digunakan. Post traumatic 

growth yang dialami setiap individu dapat dipengaruhi oleh faktor yang berbeda-

beda dikarenakan post traumatic growth adalah proses yang sangat subjektif. 

Perceraian orang tua adalah sebuah peristiwa mengguncang yang dialami 

individu. Saat menghadapi peristiwa tersebut, individu berada pada masa krisis 

dalam hidupnya. Individu yang berjuang melewati masa krisis itu akan dapat 

melanjutkan hidup dengan lebih baik, namun jika individu tidak mampu 

melewatinya ia akan terbelenggu dalam keadaan tersebut dalam waktu yang tidak 

bisa ditentukan. Hasil perjuangan individu dalam melewati masa krisisnya itu 

disebut sebagai pertumbuhan pasca trauma. Setelah individu mampu mencapai 

PTG, maka ia menjadi lebih menghargai kehidupan, memiliki hubungan yang lebih 

berkualitas dengan orang lain, bertambahnya kekuatan dalam diri, terbuka pada 

kemungkinan-kemungkinan baru, dan perkembangan spiritualitas. Penjabaran di 

atas disederhanakan dalam bagan berikut: 
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Gambar 2.2 Kerangka Berpikir
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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Simpulan 

 Berdasarkan uraian hasil penelitian yang telah dijelaskan dalam 

pembahasan, serta susuai dengan tujuan dan fokus penelitian, maka simpulan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Persamaan temuan tema post traumatic growth pada ketiga narasumber 

yaitu terkait orang tua bercerai saat narasumber masih anak-anak, 

pengalaman traumatis, muncul ide untuk bunuh diri saat berada di titik 

terendah, memendam masalah sendiri, menemukan titik balik, menjadi 

pribadi lebih baik, perkembangan spiritualitas, memiliki pandangan dan 

mempersiapkan diri untuk hubungan yang serius, hubungan dengan 

keluarga lebih baik, dan kehidupan yang dijalani saat ini. 

2. Perbedaan temuan tema post traumatic growth pada ketiga narasumber 

adalah ditemukannya tema terkait masa kecil, kondisi keluarga sebelum 

bercerai, kehidupan setelah perceraian, reaksi setelah perceraian, dampak 

perceraian, faktor pendukung, prioritas dan tujuan hidup, makna hidup, 

guilty feeling, mendirikan komunitas untuk anak-anak broken home, dan 

interaksi sosial. 

3. Pada penelitian ini dampak perceraian lebih banyak menyasar pada aspek 

psikologis. Dampak ini membuat ketiga narasumber merasa terpuruk pada 

masa pertumbuhan anak-anak dan memuncak saat remaja.  
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4. Ketiga narasumber mampu bangkit dari keterpurukan akibat perceraian 

orang tuanya melalui serangkaian proses yang berbeda-beda tiap 

narasumber sehingga mereka dapat bangkit dan berkembang dari keadaan 

sebelumnya bahkan melebihi keadaan sebelumnya yang disebut dengan 

Post Traumatic Growth. Ketiga narasumber mampu mencapai Post 

Traumatic Growth ketika memasuki masa dewasa awal. 

5. Pertumbuhan positif pasca trauma yang dialami narasumber ditandai 

dengan munculnya kelima aspek post traumatic growth sesuai teori yang 

telah dipaparkan oleh Tedeschi & Calhoun (2004), yaitu lebih menghargai 

kehidupan, memiliki hubungan yang lebih berkualitas dengan orang lain, 

bertambahnya kekuatan dalam diri, terbuka pada kemungkinan-

kemungkinan baru, dan perkembangan spiritualitas. 

6. Munculnya post traumatic growth pada ketiga narasumber dipengaruhi oleh 

faktor internal (keinginan/dorongan dalam diri, peran spiritual, motivasi 

akan masa depan) dan faktor eksternal (dukungan sosial). 

7. Adanya temuan baru yang tidak ditemukan pada penelitian sebelumnya 

yaitu faktor keinginan atau dorongan dalam diri yang menjadi salah satu 

faktor yang paling mempengaruhi munculnya PTG pada ketiga narasumber 

dan faktor motivasi akan masa depan. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, maka peneliti dapat 

memberikan beberapa saran untuk beberapa pihak, diantaranya: 
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1. Bagi narasumber penelitian 

Bagi narasumber penelitian diharapkan terus berusaha untuk 

mengembangkan diri dalam hal-hal yang positif, terus menjalani hidup 

dengan baik, dan tetap memelihara hubungan baik dengan keluarga 

khususnya pada kedua orang tua. 

2. Bagi masyarakat 

Disarankan bagi masyarakat untuk memberi dukungan pada anak-anak yang 

memiliki orang tua bercerai, karena dukungan sosial dapat berpengaruh bagi 

berkembangnya Post Traumatic Growth. Serta diharapkan masyarakat tidak 

memandang negatif anak-anak dari keluarga yang bercerai karena mereka 

memiliki kesempatan untuk mendapatkan masa depan dan kehidupan yang 

lebih baik. Bagi pembaca yang mengalami hal serupa dengan narasumber 

penelitian, diharapkan tidak pernah mneyerah dengan keadaan dan selalu 

yakin bahwa broken home≠ broken kids. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti menyarankan pada peneliti selanjutnya yang akan menggunakan 

topik yang sama, diharapkan lebih teliti dalam memilih narasumber sesuai 

dengan karakteristik yang telah ditetapkan. Pastikan bahwa peneliti 

menggali informasi lebih dalam tentang proses Post Traumatic Growth 

yang dialami narasumber didukung dengan data-data yang lengkap dan 

komprehensif, sehingga diperoleh suatu hasil yang lebih baik lagi untuk 

kedepannya. 
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